BAB IV
ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP TRADISI TUKAR-MENUKAR
RAMBUT DENGAN KERUPUK DI DESA SENDANGREJO LAMONGAN

Analisis Terhadap Praktik Tukar-Menukar Rambut di Desa Sendangrejo
Lamongan

Dari uraian pembahasan sebelumnya, dapatlah diketahui bahwa
dalam praktik tukar-menukar rambut dengan kerupuk yang biasa dilakukan
oleh sebagian masyarakat di Desa Sendangrejo terdapat keuntungan bagi
pihak-pihak yang bersangkutan, terutama bagi penjual kerupuk. Karena
pekerjaan tersebut sudah menjadi kebiasaan dan sebagai pekerjaan
sampingan untuk menambah pemasukan ekonomi keluarga mereka dari
hasil penjualan kerupuk kepada pengepul.

Akad jual-beli atau tukar-menukar rambut dengan kerupuk dilihat
dari segi objek akadnya termasuk dalam bay‘ al-muqgayadah, yaitu tukar-
menukar barang dengan cara barter. Sedangkan jika dilihat dari segi cara
menetapkan harga, transaksi ini termasuk dalam bay* al-musawwamabh,
yaitu jual-beli dengan cara tawar-menawar. Hal ini dikatakan demikian,
karena pemilik rambut selalu menawar dan menginginkan mendapatkan
kerupuk yang lebih banyak.

Adapun pembahasan mengenai bagaimana analisis hukum Islam
terhadap praktik tukar-menukar rambut dengan kerupuk, peneliti akan
menguraikannya sebagaimana pembahasan sebelumnya. Bahwa tukar-

menukar rambut dengan kerupuk tersebut sudah biasa dilakukan oleh
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sebagian masyarakat Desa Sendangrejo dan bahkan sudah menjadi adat
istiadat di kalangan mereka.

Sebagaimana telah kita ketahui, bahwa dalam pelaksanaan jual-beli
akan sah jika memenuhi ketentuan-ketentuan yang dishar7 ‘atkan yaitu telah
memenuhi rukun dan syarat-syaratnya. Adapun rukun dan syarat jual-beli
secara umum yaitu meliputi:

a. Mu‘aqgidain, orang yang berakad yaitu penjual dan pembeli, dengan
Syarat:
1) Harus ahliyatul ‘agd artinya mempunyai kecakapan dalam
bertasarruf (bertindak).
2) Mu‘agidain melakukan akad secara rela tanpa ada paksaan. Hal ini

sebagaimana dalam firman-Nya:
By el 2 B1F LR 5 0SS 0T Y

“Kecuali dengan jalan perniagaan yang dilakukan suka sama
suka.” (QS. an-Nisa’: 29).'

b. Sighat yaitu lafal jjab dan gabul, dengan syarat:
1) Adanya kesesuaian antara 7jab dan gabul.
2) [jabdan gabul dilakukan dalam satu majelis.
c. Ma‘qud ‘alaih (Objek Akad), dengan syarat:

1) Ma‘qud ‘alaih harus suci, bukan barang yang dilarang shara".

" Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya,, (Surabaya: Al-Hidayah, 1971), 122.
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2) Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia menurut
pandangan shara‘. Hal ini sebagaimana dalam hadith yang

diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim:
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“Dituturkan dari Jabir ibn Abdullah r.a. bahwa ia mendengar

Rasulullah saw bersabda di Makkah pada tahun penaklukan kota

itu, “Sesungguhnya Allah melarang jual-beli minuman keras,
bangkai, babi, dan berhala.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim)?

3) Milkut tam, artinya milik orang yang melakukan.

4) Dapat diserahterimakan pada saat akad berlangsung.

5) Ma‘qud ‘alaih telah diketahui oleh kedua belah pihak yang
melakukan akad dengan terang dhamya, bentuk, kadar (ukuran)
dan sifatnya.

Dari hasil penelitian, bahwa dalam tukar-menukar rambut dengan
kerupuk yang dilakukan oleh sebagian masyarakat Desa Sendangrejo
terdapat kekeliruan dalam sistem tukar-menukarnya yaitu pada objek
akadnya. Karena barang yang bisa diperjualbelikan atau dipertukarkan
dalam Islam adalah harus memenuhi syarat seperti yang telah disebutkan di
atas.

Berdasarkan kasus yang diangkat dalam penelitian ini, bahwa yang

dijadikan objek dalam tukar-menukar adalah berupa barang yaitu rambut

ditukar dengan kerupuk. Dalam hal ini apakah rambut telah memenuhi

* Imam Bukhari, Figh al-Imam al-Bukhari min Fathil Bari, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah,
1998), 268.
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syarat jual-beli atau tidak seperti yang telah dijelaskan di atas, maka
peneliti membahasnya sebagai berikut:

Suci, bahwa manusia adalah makhluk yang dimuliakan oleh Allah swt. Hal
ini sebagaimana dalam firman-Nya:
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“Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam. Kami angkut
mereka di daratan dan di lautan. Kami beri mereka rezeki dari yang baik-
baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas
kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan” (QS. al-Isra’: 70).°

Melalui ayat tersebut, dapat dipahami bahwa semua bagian tubuh
manusia, hukumnya suci karena memang manusia dimuliakan oleh Allah
swt. dan diciptakan dalam keadaan suci. Oleh karena rambut merupakan
bagian dari anggota tubuh manusia, maka syarat ini bisa terpenuhi.
Bermanfaat secara shar‘/, secara umum, atau sesuai dengan adat setempat.
Dalam hal ini adalah dibuat untuk cemoro (untuk menyambung rambut),
sanggul, dan wig. Dengan kata lain kegunaan rambut secara umum adalah
untuk mempercantik diri.

Rambut merupakan anugerah dari Allah swt. yang diberikan kepada
kita, dan sekaligus merupakan mahkota bagi tiap-tiap insan. Khususnya
terhadap kaum perempuan rambut ini adalah suatu media untuk berhias dan

mempercantik diri. Dalam mempercantik diri lewat rambut ini, Islam telah

melarang bagi kaum wanita menyambung rambutnya dengan rambut asli

’ Departemen Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahnya..., 435.
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atau imitasi seperti yang dikenal sekarang ini dengan namanya wig.*
Sebagaimana hadith Nabi saw yang telah dikutip oleh Yusuf Qardawi yang
diriwayatkan oleh Imam Bukhari bahwa Rasulullah saw melaknat
perempuan yang menyambung rambut atau minta disambungkan
rambutnya.’

Larangan Rasulullah ini tidak hanya ditujukan kepada perempuan-
perempuan yang memiliki rambut pendek, bahkan terhadap perempuan
yang rambutnya gugur karena sakit misalnya, atau perempuan yang hendak
menjadi pengantin untuk bermalam pertama dengan suaminya, tetap tidak
boleh rambutnya disambung.® Hal ini sebagaimana hadith Nabi saw yang
diriwayatkan oleh Asma‘, yang telah dikutip oleh Imam al-Ghazali:
“Bahwa ada seorang perempuan bertanya kepada Nabi saw. “Ya
Rasulullah, sesungguhnya anak saya terkena suatu penyakit sehingga
gugurlah rambutnya, dan saya akan kawinkan dia, apakah boleh saya
sambung rambutnya? Nabi saw menjawab: Allah melaknat perempuan yang
menyambung rambut dan yang minta disambungkan rambutnya.” (HR.
Bukhari)’

Akan tetapi, jika rambut itu disambung dengan kain atau benang

(sutera atau wol), maka tidak termasuk dalam larangan ini.

* Imam al-Ghazali, Benang Tipis Antara Halal dan Haram, (Surabaya: Putra Pelajar, 2002), 137.

3 Ibid.

% Yusuf Qardawi, Halal dan Haram, Tim Kuadran (Bandung: Jabal, 2007), 101.
7 Imam al-Ghazali, Benang Tipis..., 138.
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Rasulullah saw menamakan perbuatan ini yakni menyambung
rambut dengan rambut, baik dengan rambut asli atau imitasi adalah suatu
dosa, karena di dalamnya terdapat unsur-unsur penipuan, memalsu dan
mengelabuhi orang lain, selain itu ada unsur merubah terhadap ciptaan
Allah.*®

Sehingga dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa praktik
tukar-menukar rambut dengan kerupuk secara manfaat shar‘ adalah tidak
diperbolehkan dan terlarang. Oleh karena itu syarat ini belum terpenuhi.
Milkut tam, yaitu milik orang yang melakukan. Hal ini sesuai dengan sabda
Rasulullah saw:

s ol Hile g C‘y
“Tidak (sah) jual-beli, kecuali sesudah dimiliki (sendiri).” (HR. Bukhari)®’

Jika melihat kasusnya bahwa rambut yang ditukar adalah miliki si
pemilik/penukar maka syarat ini bisa terpenuhi.

Dapat diserahterimakan pada saat akad berlangsung. Apakah syarat ini
terpenuhi atau tidak, tentu melihat kasusnya jika rambut itu dimiliki si
penjual dan dapat ditukarkan langsung, tentu syarat ini terpenuhi.

Ma‘qud ‘alaih telah diketahui. Jika kedua pihak yaitu pemilik rambut dan
penjual kerupuk saling mengetahui objek akad dengan terang dhamya,

bentuk, kadar (ukuran) dan sifatnya dalam hal ini adalah rambut dan

8 Yusuf Qardawi, Halal dan Haram. .., 102.
? Imam Bukhari, Figh al-Imam al-Bukhari ..., 255.
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kerupuk, maka syarat ini juga bisa terpenuhi. Hal ini sebagaimana sabda

Nabi saw:
G ol y e Slia VI LU, TR sy

“Jangan kamu menjual emas dengan emas kecuali dengan kadar yang
sama.” (HR. Bukhari). "

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa praktik tukar-menukar
rambut dengan kerupuk adalah dilarang. Hal ini dilarang karena tidak

memenuhi manfaat secara shar.

B. ‘Analisis ‘Urf Terhadap Tradisi Tukar-Menukar Rambut di Desa
Sendangrejo Lamongan

Berdasarkan dari hasil penelitian, bahwa tradisi tukar-menukar
rambut dengan kerupuk yang ada di Desa Sendangrejo sudah berangsung
lama. Menurut orang-orang yang sudah tua, dahulu merekapun sudah biasa
melakukannya. Namun, mereka tidak tahu persis kapan tradisi tersebut
dimulai. "

Mengenai tinjauan hukum Islam yaitu ‘Urf, terhadap tradisi tukar-
menukar rambut dengan kerupuk adalah sebagai berikut:

Pada pembahasan sebelumnya dapat dipahami bahwa praktik jual-
beli/tukar-menukar rambut adalah tidak diperbolehkan. Adapun alasan lain

dari larangan tersebut selain berkaitan dengan manfaat secara shar ‘7 adalah

' Imam Bukhari, Figh al-Imam al-Bukhari..., 257.
1 Suwati, Wawancara, Lamongan, 9 November 2014.
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bahwa sesuatu yang tidak boleh dijual ketika menempel pada benda lain,
maka tidak boleh dijual ketika sudah terpisah dari benda itu. Dalam hal ini
rambut itu menempel pada diri manusia, maka rambut tidak boleh dijual.
Andaikata ia seorang budak, maka tidak boleh hanya menjual rambutnya
saja tanpa menjual budaknya. Hal ini sesuai dengan ungkapan Imam

Nawawi dalam kitab al-Majmu* yang berbunyi:
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“Sesuatu yang tidak boleh dijual ketika menempel pada benda lain, tidak
boleh dijual ketika sudah terpisah dari benda itu, seperti rambut anak
Adam.” "

Kaidah tersebut di atas mengecualikan pada air susu ibu. Namun air
susu ibu tersebut dapat diperjualbelikan karena dalam firman Allah sudah
dijelaskan dalam surah al-Baqarah:
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“Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada
dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut.”
(QS. al-Bagarah 233) "

Seperti yang dikemukakan oleh Abdul Karim Zaidan, bahwa ‘urf’
yaitu sesuatu yang tidak asing lagi bagi suatu masyarakat karena telah

menjadi kebiasaan dan menyatu dengan kehidupan mereka baik berupa

perkataan atau perbuatan. '“ Melihat kasus pada penelitian ini, bahwa tukar-

'2 Muhammad Tman ash-Shibrawi, a/-Majmu’ Sharhul Muhadhab, (Kairo: Darul Hadith, 2010),

' Departemen Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahnya..., 57.
' Qatria Effendi, M. Zein, Ushul Figh, (Jakarta: Kencana, 2005), 153.
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menukar rambut dengan kerupuk yang dilakukan oleh masyarakat di Desa

Sendangrejo sudah berjalan lama dan sudah menjadi suatu tradisi yang

diterima oleh masyarakat Desa Sendangrejo. Peneliti juga melakukan

wawancara dengan para tokoh masyarakat dan peneliti memperoleh
jawaban bahwa tukar-menukar rambut dengan kerupuk yang terjadi di Desa

Sendangrejo berjalan biasa dan sampai saat ini tidak ada persengketaan.

Adapun syarat diterimanya ‘urfantara lain adalah:

a. Tidak bertentangan dengan ketentuan nas, baik al-Qur’an maupun as-
Sunnah. Berdasarkan kasus pada penelitian ini, bahwa yang dijadikan
obyek dalam transaksi adalah berupa rambut, dan rambut sendiri tidak
boleh diperjualbelikan, sehingga syarat ini belum terpenuhi.

b. Berlaku secara umum di kalangan atau di tengah-tengah masyarakat
dan = keberlakuannya dianut oleh mayoritas (sebagian besar)
masyarakatnya, yang dilakukan secara berulang-ulang dan sudah
mendarah daging pada perilaku masyarakat tersebut. Berdasarkan
kasus pada penelitian ini maka syarat ini bisa terpenuhi.

c. ‘Urfyang akan dijadikan sandaran dalam penetapan hukum, telah ada
(berlaku) pada saat itu yaitu ketika persoalan yang akan ditetapkan
hukumnya itu muncul. Artinya ‘urf yang akan dijadikan sandaran
hukum itu lebih dahulu ada dan sudah memasyarakat sebelum
persoalan yang akan ditetapkan hukumnya. "° Dilihat dari persoalannya

maka syarat ini bisa terpenuhi.

!> Nasrun Haroen, Usul Figh I, (Jakarta: Logos, 1996), 144.
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d. Tidak mendatangkan kemudaratan serta dapat diterima oleh akal sehat
(logis). Dalam hal ini, rambut digunakan untuk cemoro (untuk
menyambung rambut), wig, dan sanggul. Padahal Islam telah melarang
bagi kaum wanita untuk menyambung rambutnya dengan rambut asli
atau imitasi seperti yang telah dikenal sekarang ini dengan namanya
wig. Tetapi boleh menyambung rambut dengan kain atau benang
(sutera atau wol). Sehingga praktik tukar-menukar dalam kasus ini
secara manfaat shar ‘i adalah dilarang, maka syarat ini juga belum bisa
terpenuhi.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa praktik tukar-menukar
rambut dengan kerupuk adalah tidak diperbolehkan karena bertentangan
dengan nas, meskipun sudah menjadi tradisi masyarakat Desa Sendangrejo

dan diterima oleh semua anggota masyarakat setempat (al- ‘urf al-fasid).



